[bookmark: _TOC_250040]BAB I PENDAHULUAN
A. [bookmark: _TOC_250039]Latar Belakang

Pada Pasal 46 Undang-Undang kesehatan No. 36 tahun 2009 menyatakan bahwa untuk mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya bagi masyarakat, diselenggarakan upaya kesehatan yang terpadu dan menyeluruh dalam bentuk upaya kesehatan perseorangan dan upaya kesehatan masyarakat. Dijelaskan pula pada Pasal 47 Undang-Undang kesehatan No. 36 tahun 2009 bahwa upaya kesehatan diselenggarakan dalam bentuk kegiatan dengan pendekatan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif yang dilaksanakan secara terpadu, menyeluruh, dan berkeseinambungan.
Menurut WHO (World Health Organization), kesehatan adalah sebuah kondisi fisik, mental serta sosial kesejahteraan dan bukan hanya tidak ada penyakit atau juga kelemahan. Kesehatan menurut Kemenkes yang tertulis dalam UU No. 23 Tahun 1992 merupakan kondisi keadaan normal dan sejahtera anggota tubuh, sosial dan jiwa pada seseorang untuk dapat melakukan aktifitas tanpa gangguan yang berarti dimana ada kesinambungan antara kesehatan fisik, mental, dan sosial seseorang termasuk dalam melakukan interaksi dengan lingkungan.
[bookmark: Pada_penelitian_Samuel_Pangihutan_(2020)]Pada penelitian Samuel Pangihutan (2020) menjelaskan bahwa pelayanan kesehatan yaitu suatu konsep yang dipakai dalam pemberian layanan kesehatan terhadap masyarakat. Pelayanan kesehatan juga diartikan sebagai konsep yang diterapkan untuk memberikan layanan dengan jangka waktu lama dan terus dilakukan kepada publik dan masyarakat. Menurut Kotler, pelayanan
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adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun (Widiastuti, 2017).
[bookmark: Pada_penelitian_Riset_Kesehatan_Dasar_(R]Pada penelitian Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Nasional pada tahun 2018, prevalensi masalah gigi dan mulut didapatkan angka sebesar 57,6%. Gigi yang berlubang tentunya tidak sehat, masyarakat Indonesia masih belum mempertimbangkan kesehatan gigi dan mulut 50% orang Indonesia memiliki masalah karies gigi yang belum teratasi (Hidayati dan Suyatmi, 2016). Pada penelitian Kadar Ramadhan dan Iin Sabrina (2016) didapatkan data bahwa 100% responden memiliki personal hygiene yang kurang dapat menimbulkan citra tubuh negatif, sedangkan 92% responden memiliki personal hygiene yang baik memiliki citra tubuh yang posif.
Pada penelitian Manurung (2017) didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden dilaksanakan oral hygiene sebanyak 93,3% atau 28 orang dan responden yang tidak melaksanakan oral hygiene sebanyak 6,7% atau 2 orang. Penelitian Dayanne Sembiring dan Rosihan Ahani (2018) menyatakan bahwa pada 28 responden memiliki kategori oral hygiene sedang sebanyak 60,9%, 3 responden memiliki kategori oral hygiene baik sebanyak 6,5%, sedangkan 15 orang memiliki kategori buruk sebanyak 32,6%.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Pengetahuan Grooming dan Oral Hygiene Pada Pekerja Satpam Terhadap Peningkatan Pelayanan Prima di Sahid Sudirman Center Jakarta.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Pengetahuan grooming dan oral hygiene pada pekerja satpam di Sahid Sudirman Center Jakarta?”
C. [bookmark: _TOC_250038]Tujuan Penelitian

1. [bookmark: _TOC_250037]Tujuan Umum :

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan grooming dan oral hygiene pada pekerja satpam di Sahid Sudirman Center Jakarta.
2. [bookmark: _TOC_250036]Tujuan Khusus :

a. Untuk mengetahui pengetahuan grooming pada pekerja satpam di Sahid Sudirman Center Jakarta
b. Untuk mengetahui pengetahuan oral hygiene pada pekerja satpam di Sahid Sudirman Center Jakarta
c. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan grooming dan oral hygiene pada pekerja satpam di Sahid Sudirman Center Jakarta berdasarkan jenis kelamin
d. Untuk mengetahui kebiasaan buruk terhadap pengetahuan oral hygiene dan pengetahuan grooming pekerja satpam di Sahid Sudirman Center Jakarta.
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D. [bookmark: _TOC_250035]Manfaat Penelitian

1. [bookmark: _TOC_250034]Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, pengalaman dan wawasan bagi peneliti mengenai hubungan grooming dan oral hygiene.
b. Bagi Masyarakat

Memberikan informasi dan edukasi tentang pentingnya oral hygiene

dan hubugan antara grooming dan oral hygiene.

2. [bookmark: _TOC_250033]Manfaat Teoritis

a. Bagi Peneliti Berikutnya

Memberikan referensi dan wawasan kepada peneliti berikutnya yang tertatrik tentang hubugan grooming dan oral hygiene.
b. Bagi Instansi

Menambah literature terkait dengan hubungan pengetahuan grooming

dan oral hygiene.

E. [bookmark: _TOC_250032]Keaslian Penelitian

	No
	Deskripsi Rangkuman Penelian

	1.
	Judul
	Penyuluhan Grooming Dalam pelayanan prima di RSU Dharma Yadnya Denpasar

	
	Peneliti
	Ni Nyoman Dwi Sutrisnawati, I Gede Suasnawa, Ni Made Umi Kartika Dewi, putu
Vierda	lya	Suandari,	Zainal	Firdaus
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	Wardhana, Anak Ayu Sri Saraswati, I Gusti Ngurah Made Yudhi Saputra, I Gusti Lanang Made Rudiartha, Gede Palguna Reganata, Made Koen Virawan, Ketut Anom Ratmaya

	
	Tahun
	2020

	
	Metode
	Metode pemberian informasi dilakukan dengan ceramah, tanya jawab dan simulasi. Dilakukan pretest dan postest untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pemberian informasi.

	
	Hasil
	Kegiatan penyuluhan berjalan lancar didukung dengan atensi yang baik dari karyawan Rumah Sakit. Terjadi peningkatan pengetahuan karyawan mengenai Grooming dengan selisih rata-rata pretest dan postes sebesar 17.6 poin.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian ini adalah tempat dan waktu penelitian dan metode penelitian yang digunakan oleh penulis.

	2.
	Judul
	Implementasi Standar Pelayanan Frontliner Pada PT. BPRS PNM Binama Semarang

	
	Peneliti
	Siti Nur Aidah

	
	Tahun
	2018
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	Metode
	Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengambilan data dari penelitian ini yaitu dengan cara wawancara, dokumentasi.

	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi standar pelayanan front liner pada PT. BPRS PNM Bianama Semarang telah sesuai dengan standar yang diterapkan dan penerapan kualitas layanan sesuai dengan harapan nasabah baik dari customer service, teller dan security.

	
	Perbedaan	dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada kelompok sampel yang diambil oleh peneliti untuk diambil total hasilnya

	3.
	Judul
	Hubungan Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Terhadap Angka Karies Gigi di SMPN 1 Marabahan

	
	Peneliti
	Azhary	Ramadhan,	Cholil,	Bayu	Indra Sukmana

	
	Tahun
	2016

	
	Metode
	Jenis	penelitian	menggunakan	metode
penelitian	analitik	observasional	yang menggunakan desain cross sectional dengan
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	menggunakan 100 sample yang terdiri dari siswa-siswi SMPN 1 Marabahan.

	
	Hasil
	Hasil penelitian diperoleh sampel dengan tingkat pengetahuan yang baik memiliki indkes DMF-T sangat rendah 19 orang, rendah 9 orang, sedang 1 orang, tinggi 2 orang, sangat tinggi 0 orang. Sampel tingkat pengetahuan sedang memiliki indeks DMF-T sangat rendah 23 orang, rendah 10 orang, sedang 20 orang, tinggi 3 orang, sangat tinggi
0 orang, dan sampel tingkat pengetahuan buruk memiliki indeks DMF-T sangat rendah 0 orang , rendah 3 orang, sedang 1 orang, tinggi 7 orang, dan sangat tinggi 2 orang.

	
	Perbedaan	dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian ini adalah penulis menggunakan metode kuesioner untuk mengetahui tingkat pengetahuan oral hygiene pada pekerja security guard

	4.
	Judul
	Peleyanan Prima dan kepuasan Pelanggan di Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Makassar II

	
	Peneliti
	Febi Silvia

	
	Tahun
	2018
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	Metode
	Metode penelitian deskriptif dan dengan pendekatan kuantitatif. Penarikan sampel secara sampling insidental. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner, dan dokumentasi.

	
	Hasil
	menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan di Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Makassar II dipengaruhi oleh faktor pelayanan prima, persamaan regresi Y=2,997
+ 0,308X

	
	Perbedaan	dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan judul diatas adalah tempat penelitian dan sampel yang akan diteliti berdasarkan jenis kelamin.

	5.
	Judul
	Relationship Between Oral Hygiene Knowledge, Source of Oral Hygiene Knowledge and Oral Hygiene Behavior in Japanese University Students : A Prospective Cohort Study

	
	Peneliti
	Daisuke Ekuni, Kota Kataoke, Ayano tanigudhi-Tabata, Yoko Uchida-Fukuhara, Naoki Toyama, oshiki yoneda, Yoshio Sugiura, Md. Monirul Islam Hikaro Saho. Yoshiaki Iwasakis, Manabu Morita

	
	Tahun
	2020
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	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian ini adalah tempat dan sasaran penelitian. Dan akan diolah datanya melalui hubungan antara
pengetahuan grooming dan oral hygiene.






F. [bookmark: _TOC_250031]Ruang Lingkup

1. Ruang Lingkup Waktu

Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini dimuali dari bulan Januari 2022 hingga Februari 2022
2. Ruang Lingkup Tempat

Tempat penelitian yang akan dikunjungi adalah Gedung Sahid Sudirman Center Jakarta
3. Ruang Lingkup Materi

Materi yang akan dibahan oleh peneliti adalah pengetahuan Grooming dan

Oral Hygiene
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